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Abstract:  

 This study aims to analyze factors influencing the learning motivation of lower-grade students at SD 

Sumberadi 1. The research explores aspects such as lack of focus, indifference to assignments, dominance 

of extrinsic motivation, unengaging teaching methods, limited parental support, peer influence, and an 

unfavorable classroom atmosphere. A descriptive qualitative approach was used, with data collected 

through in-depth interviews involving two teachers from lower and upper grades. Thematic analysis 

identified the main factors affecting motivation and strategies applied by teachers. Results show that 

extrinsic motivation dominates student behavior. Influencing factors include the classroom environment, 

teaching approaches, and parental involvement. To boost motivation, teachers employed educational 

games, appreciation, and concrete learning media. The study highlights the importance of collaboration 

between schools and parents in creating a supportive atmosphere at school and home. These findings are 

expected to provide insights and recommendations to improve students’ motivation through more effective 

and holistic educational practices. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter siswa. Tahap ini menjadi momen krusial ketika siswa mulai 

membangun kebiasaan belajar yang akan memengaruhi capaian mereka di jenjang pendidikan 

berikutnya. Pendidikan dasar juga berfungsi sebagai tahap awal dalam membangun 

kemampuan kognitif, sosial, dan emosional siswa (Utomo et al., 2022). Kemampuan tersebut 

menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan dasar sangat bergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan dilaksanakan secara efektif. 

Pembelajaran di sekolah dasar, metode yang digunakan masih sering berpusat pada 

guru atau dikenal sebagai Teacher Centered Learning. Guru berperan sebagai pemberi materi 

utama, sementara siswa hanya menerima informasi secara pasif melalui aktivitas seperti 

mendengarkan, mencatat, dan menghafal. (Rosidah, 2018) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran seperti ini dapat mengurangi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

(Mujahida & Rus’an, 2019)juga mengungkapkan bahwa pembelajaran seperti ini dapat 

menjadi faktor yang menyebabkan siswa menjadi pasif, takut menyampaikan pendapat, tidak 

bisa berpikir kritis, dan menjadi tidak produktif. Akibatnya, motivasi belajar siswa pun 
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cenderung menurun karena mereka tidak merasa terlibat secara penuh dalam proses 

pembelajaran. 

Rendahnya motivasi belajar juga ditemukan di SD Sumberadi 1, terutama pada siswa 

kelas rendah. Siswa menunjukkan kecenderungan untuk hanya aktif jika didorong oleh guru 

atau orang tua, serta kurang menunjukkan inisiatif dalam belajar mandiri. Mereka mudah 

merasa bosan saat pelajaran berlangsung, sering kali tidak fokus, dan tampak kurang antusias 

dalam berpartisipasi aktif di kelas. Dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa hanya 

merespons jika diarahkan, dan tampak enggan untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. 

Hal ini menunjukkan lemahnya motivasi intrinsik yang seharusnya tumbuh dari dalam diri 

siswa. (Petkov & Rogers, 2019) menyatakan bahwa metode pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan karakteristik generasi saat ini dapat membuat siswa kehilangan minat untuk belajar. 

Selain itu, (Saleh et al., 2023) serta (Indriani & Yunus, 2021b) menambahkan bahwa motivasi 

belajar siswa sekolah dasar cenderung berasal dari dorongan luar, bukan dari dalam diri 

mereka sendiri (motivasi intrinsik). Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka dikhawatirkan 

akan berdampak pada menurunnya pencapaian akademik, serta melemahnya kemampuan 

siswa dalam mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya.  

Tidak hanya dari pihak sekolah, permasalahan juga muncul dari minimnya 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Banyak orang tua yang 

sibuk bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk membantu anaknya belajar, atau kurang 

memahami pentingnya peran mereka dalam proses pendidikan anak. Sebagian besar siswa 

mengaku jarang mendapatkan dukungan belajar di rumah, baik berupa pendampingan 

mengerjakan tugas maupun pemberian motivasi secara emosional. Padahal, keterlibatan orang 

tua sangat penting untuk membangun motivasi belajar yang stabil dan berkelanjutan. 

(Zulparis et al., 2021 menegaskan bahwa dukungan orang tua dapat memperkuat rasa percaya 

diri dan semangat belajar anak. (Asfiyah, 2020) juga menyatakan bahwa orang tua memiliki 

tanggung jawab moral untuk ikut membimbing anak dalam pembelajaran sehari-hari, baik 

secara langsung maupun melalui penciptaan lingkungan rumah yang mendukung. 

Ketidakhadiran dukungan ini membuat anak merasa kurang dihargai dan kehilangan dorongan 

untuk terus berusaha dalam belajar. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa kelas rendah di SD Sumberadi 1. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa kelas I dan II serta guru kelas yang mengajar pada tingkat tersebut, yang 

dipilih secara purposive sesuai dengan kriteria keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan 

variasi motivasi belajar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi guru dan siswa, 

sedangkan observasi digunakan untuk melihat langsung interaksi dan suasana belajar di kelas. 

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi 

terbuka. Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan untuk 

menemukan pola-pola yang menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini mengungkapkan berbagai faktor yang memengaruhi motivasi belajar 

siswa kelas rendah di SD Sumberadi 1. Berdasarkan wawancara mendalam, observasi kelas, 

dan analisis dokumen, ditemukan bahwa faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

empat kategori utama, yaitu peran guru, lingkungan sekolah, keterlibatan orang tua, dan 

karakteristik individu siswa. 

Pertama, peran guru memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Guru 

yang menggunakan metode pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan media visual, mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Hala ini sejalan dengan (Ramadhani & Septikasari, 2024) 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar bisa meningkatkan minat 

siswa untuk belajar.  Media pembelajaran bagian dari satu diantara elemen penting yang dapat 

mendukung peningkatan minat belajar siswa. Namun, beberapa guru cenderung menggunakan 

metode pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered, sehingga siswa menjadi 

pasif dan kurang termotivasi untuk belajar. 

Kedua, lingkungan sekolah yang kondusif turut berkontribusi terhadap motivasi belajar 

siswa. Lingkungan fisik, seperti kebersihan ruang kelas dan ketersediaan fasilitas 

pembelajaran, sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman. Selain itu, 
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dukungan dari teman sebaya juga memengaruhi semangat siswa dalam belajar. Siswa yang 

memiliki hubungan baik dengan teman-temannya cenderung lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

Ketiga, keterlibatan orang tua menjadi faktor eksternal yang sangat penting. Orang tua 

yang aktif memberikan dorongan, mendampingi anak belajar di rumah, dan menunjukkan 

apresiasi terhadap prestasi anak mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebaliknya, 

siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua sering kali menunjukkan kurangnya 

minat belajar dan sulit mencapai target pembelajaran yang diharapkan. 

Keempat, karakteristik individu siswa juga memainkan peran kunci. Siswa dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi dan percaya diri cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik. 

Sebaliknya, siswa yang mudah merasa bosan atau menghadapi kesulitan dalam memahami 

materi sering kali menunjukkan penurunan semangat belajar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas rendah merupakan hasil 

dari interaksi antara berbagai faktor internal dan eksternal. Motivasi adalah salah satu hal 

yang sangat penting dalam menggapai kesuksesan atau bisa juga kegagalan dalam 

menyelesaikan banyaknya tugas yang baik (Wijayanti et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan bagi siswa.  

Pembahasan 

A. Motivasi Belajar 

Banyak pakar yang merumuskan definisi motivasi sesuai dengan kajian yang 

diperdalamnya. Rumusannya beraneka ragam, susuai dengan sudut pandang dan kajian 

perspektif bidang telahnya. Mustika (2021) menegaskan juga bahwa motivasi adalah 

dorongan dari dalam untuk berbuat sesuatu, baik yang positif maupun yang negatif. 

Dengan demikian pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

mennggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar dia terdorong 

untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 

ini sangatlah penting karena merupakan salah satu faktor dalam menggerakkan diri untuk 

melakukan sesuatu yang dia minati. 

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang menjadi dasar dalam keberhasilan 

siswa di dunia pendidikan, terutama pada tingkat dasar. Pada fase ini, siswa berada dalam 
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tahap kritis pembentukan kebiasaan belajar yang akan memengaruhi pola mereka di masa 

depan. Menurut Tabi’in (2016) motivasi belajar merupakan salah satu elemen kunci yang 

menentukan keberhasilan siswa, terutama di tingkat pendidikan dasar. Pada jenjang ini, 

siswa sedang berada dalam tahap awal pembentukan kebiasaan belajar yang akan 

memengaruhi pola belajar mereka di masa depan. Motivasi menjadi penggerak utama 

yang mendorong siswa untuk tetap bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan 

mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi selama proses belajar berlangsung 

(Rista & Ariyanto, 2018). Motivasi yang kuat memungkinkan siswa untuk lebih mudah 

memahami materi pelajaran, mengembangkan rasa percaya diri, dan mencapai hasil 

belajar yang optimal (Rahman, 2017).  

Disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang bersifat multidimensi, 

melibatkan aspek internal dan eksternal, yang memengaruhi individu untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong awal, 

tetapi juga sebagai penguat yang membantu siswa bertahan dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran. Faktor-faktor seperti rasa ingin tahu, penghargaan, dukungan sosial, dan 

lingkungan belajar yang kondusif saling berinteraksi untuk membentuk motivasi siswa. 

Pemahaman terhadap konsep ini menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan dasar, 

karena pada tahap ini siswa sedang membangun fondasi kebiasaan dan sikap belajar yang 

akan berpengaruh pada masa depan mereka. Guru, orang tua, dan komunitas sekolah perlu 

bekerja sama untuk menciptakan kondisi yang mendukung tumbuhnya motivasi belajar. 

Dengan motivasi yang baik, siswa tidak hanya mencapai keberhasilan akademik tetapi 

juga berkembang secara sosial dan emosional, yang merupakan tujuan utama dari 

pendidikan menyeluruh. 

B. Peran Guru dalam Motivasi Belajar  

Guru dalam proses pendidikan, memiliki peran sentral sebagai fasilitator yang 

tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangkitkan semangat dan motivasi 

belajar siswa. Guru memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa melalui 

pendekatan pembelajaran, strategi mengajar, dan interaksi mereka dengan siswa. Rosidah 

(2018) menekankan pentingnya pergeseran dari metode teacher-centered ke student-

centered untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Strategi mengajar 

yang kreatif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau permainan edukatif, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong rasa ingin tahu mereka. Selain itu, 

https://e-journal.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/SHINE/index


SHINE : Jurnal Bimbingan dan Konseling          

https://e-journal.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/SHINE/index  

e-ISSN: 2745 - 8482 Vol. 6  No. 1,  Agustus 2025.  hlm. 46 – 61 

 

 

51 
 

kemampuan guru untuk memberikan penghargaan, umpan balik positif, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sangat penting untuk memotivasi siswa (Saputra, 

2018). 

Guru yang memahami kebutuhan individu siswa dan mampu menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dapat membantu siswa merasa diterima dan dihargai, yang pada 

akhirnya memperkuat motivasi intrinsik mereka. Dengan pendekatan yang tepat, guru 

dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

dan berkesan bagi siswa. Tabi’in (2016) menegaskan bahwa terjadinya motivasi belajar 

seorang anak didik salah satunya adalah berasal dari peran guru sebagai pendidik, 

pengajar dan pemberi contoh budi pekerti yang luhur.   

Secara keseluruhan, peran guru dalam membangun motivasi belajar tidak hanya 

terfokus pada metode mengajar, tetapi juga pada kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa. Guru yang mampu 

menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman, dan terbuka akan membuat siswa merasa 

dihargai, meningkatkan rasa percaya diri, serta mendorong keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, dengan memberdayakan siswa untuk mengambil inisiatif 

dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, guru dapat memperkuat motivasi 

intrinsik siswa. Pembelajaran yang relevan, memberi ruang bagi eksplorasi minat siswa, 

serta memberi umpan balik yang positif dan konstruktif, juga berkontribusi pada 

pengembangan motivasi belajar yang berkelanjutan. 

C. Peran Orang Tua dalam Motivasi Belajar 

Orang tua tidak hanya berperan sebagai pendukung akademik, tetapi juga sebagai 

model bagi anak dalam membangun sikap positif terhadap belajar. Menurut Desryani & 

Mustika (2022), sikap orang tua yang menghargai pentingnya pendidikan dan 

menunjukkan minat terhadap kemajuan belajar anak dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

mereka. Menurut Pristiwanti et al. (2022), anak-anak cenderung meniru kebiasaan orang 

tua, termasuk dalam hal disiplin belajar dan rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas 

sekolah. Selain itu, komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak memungkinkan 

orang tua untuk memahami kebutuhan, tantangan, dan aspirasi anak, sehingga dapat 

memberikan dukungan yang sesuai. Dengan demikian, keterlibatan aktif orang tua tidak 
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hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membantu membangun karakter anak 

yang lebih mandiri dan percaya diri dalam menghadapi proses belajar. 

Peran orang tua sebagai pendorong (motivator), motivasi adalah daya pengerak 

atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam diri 

(instrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari umumnya karena kesadaran 

akan pentingnya sesuatu, sedangkan motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu 

dorongan yang datang dari luar diri misalnya orang tua, guru, teman-teman, dan anggota 

masyarakat (Amalia et al., 2021). Orang tua yang selalu memberikan perhatian secara 

aktif, selalu berusaha melibatkan diri dalam hidup anak misalnya mengenal kesulitan-

kesulitan yang dialami anak, mendengarkan apa yang ingin ia bicarakan, membantu anak 

ketika anak tersebut sedang mendapatkan masalah dalam hidupnya serta memotivasi 

kegiatan sekolahnya (Rohmaningsih & Baihaqi, 2024). Oleh karena itu, walaupun dalam 

hal yang kita anggap sepele  ternyata penting bagi orang tua menciptakan tindakan yang 

mencerminkan rasa cinta dan kasih sayang yang tulus kepada anak. 

Peran orang tua sebagai fasilitator sangat penting untuk mendukung proses belajar 

anak. Selain memastikan kebutuhan pokok anak terpenuhi, orang tua juga perlu 

menyediakan fasilitas belajar yang memadai. Fasilitas seperti ruang belajar yang nyaman, 

meja, kursi, penerangan yang baik, alat tulis, buku-buku pendukung, dan media 

pembelajaran lainnya membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut 

Arsam (2021), ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan 

anak dapat meningkatkan konsentrasi dan efisiensi belajar. Lebih dari itu, orang tua juga 

dapat memberikan akses ke sumber belajar digital, seperti internet atau perangkat 

teknologi, untuk memperluas wawasan anak. Dengan adanya fasilitas yang memadai, anak 

merasa lebih dihargai dan didukung, sehingga semangat belajar mereka pun semakin 

meningkat. Peran orang tua sebagai pembimbing, orang tua tidak hanya berkewajiban 

memberikan fasilitas dan biaya sekolah saja tetapi anak juga membutuhkan bimbingan 

dari orang tuanya (Thalib & Istiqamah, 2021). 

Pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak. Diantara berbagai pendekatan yang ada, pola asuh demokratis menonjol 

sebagai salah satu metode yang paling efektif dalam mendidik anak. Pola asuh ini tidak 

hanya mengutamakan keseimbangan antara kasih sayang dan kedisiplinan, tetapi juga 

mendorong anak untuk mengembangkan tanggung jawab dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan baru (Septia Nagara et al., 2018). Pola asuh demokratis merupakan 
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pola asuh yang sangat dianjurkan untuk dalam mendidik anak karena dengan 

menggunakan pola asuh ini anak akan diajarkan cara bertanggung jawab, serta lebih dapat 

menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan lingkungan baru, dapat bersikap fleksibel, 

dapat menguasai diri, mau menghargai dan menerima saran, kritik serta pendapat dari 

orang lain, bersikap aktif serta stabil (Emda, 2018). 

D. Pengaruh Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk motivasi belajar 

siswa. Tidak hanya terbatas pada suasana kelas, berbagai aspek seperti hubungan antara 

siswa dan guru, fasilitas sekolah, hingga budaya akademik yang diterapkan turut 

memberikan dampak signifikan. Guru yang ramah dan mendukung menciptakan suasana 

belajar yang nyaman, sehingga siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. 

Fasilitas sekolah yang memadai, seperti ruang kelas yang bersih, perpustakaan yang 

lengkap, dan akses ke teknologi pembelajaran, juga dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa (Kustandi & Darmawan, 2020). Selain itu, budaya akademik yang menanamkan 

nilai-nilai disiplin, kerja keras, dan penghargaan atas prestasi menjadi pendorong utama 

dalam meningkatkan motivasi belajar. Lingkungan sekolah yang sehat, baik secara fisik 

maupun emosional, berfungsi sebagai tempat yang optimal bagi siswa untuk 

mengeksplorasi potensi dan meraih keberhasilan dalam Pendidikan (Dewi & Yuniarsih, 

2020). 

Lingkungan sekolah juga berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan aspek 

sosial dan emosional siswa, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap motivasi belajar 

mereka. Interaksi dengan teman sebaya memberikan peluang bagi siswa untuk belajar 

bekerja sama, menyelesaikan konflik, dan membangun hubungan positif yang dapat 

mendukung keberhasilan akademik (Sumardi et al., 2022).Selain itu, program 

ekstrakurikuler yang beragam, seperti klub seni, olahraga, atau sains, memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, sekaligus meningkatkan rasa 

percaya diri. Menurut Nurfadhillah (2021), sekolah yang mampu menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan beragam membantu siswa merasa diterima, terlibat, dan 

termotivasi untuk berprestasi. Kebijakan sekolah yang mendorong penghargaan atas 

usaha, bukan hanya hasil, juga dapat menumbuhkan semangat belajar yang berkelanjutan. 
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Dengan demikian, lingkungan sekolah yang dikelola secara optimal tidak hanya 

mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga perkembangan holistik siswa. 

Struktur dan aturan sekolah juga memainkan peranan signifikan dalam 

memengaruhi motivasi belajar siswa. Sekolah yang memiliki aturan jelas, konsisten, dan 

adil memberikan rasa keteraturan bagi siswa, yang pada akhirnya membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Menurut penelitian dari Kurniawan (2016), sekolah 

yang menerapkan kebijakan disiplin dengan pendekatan edukatif, seperti memberikan 

pengertian tentang konsekuensi tindakan, mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar untuk menaati aturan, tetapi juga memahami nilai-nilai yang mendasarinya, 

seperti kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab. 

E. Faktor Individu Siswa 

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa, seperti minat 

belajar, kebutuhan akan penghargaan, dan kecenderungan terhadap motivasi intrinsik atau 

ekstrinsik. Samsudin (2020), mengungkapkan bahwa siswa dengan motivasi intrinsik 

cenderung lebih aktif dalam pembelajaran karena mereka didorong oleh rasa ingin tahu 

atau tujuan pribadi. Disisi lain, siswa dengan motivasi ekstrinsik lebih banyak bergantung 

pada faktor luar, seperti hadiah atau pengakuan dari orang lain. Pemahaman tentang 

perbedaan individu ini penting untuk merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa.   

Karakteristik individu siswa, seperti kepribadian, gaya belajar, dan kemampuan 

berpikir kritis, juga memengaruhi bagaimana mereka merespons proses pembelajaran. 

Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi dan pandangan positif terhadap kemampuan 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Menurut Nisa (2018), keyakinan diri 

ini sering kali dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, baik dalam bentuk keberhasilan 

maupun dukungan yang mereka terima dari lingkungan. Dengan membangun suasana 

belajar yang menguatkan kepercayaan diri, siswa akan lebih terbuka untuk menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran. 

Selain itu, regulasi diri memainkan peranan penting dalam motivasi belajar siswa. 

Regulasi diri melibatkan kemampuan siswa untuk menetapkan tujuan, memantau 

kemajuan, dan mengatur strategi belajar mereka secara mandiri. Siswa yang mampu 

mengelola waktu dan emosi mereka dengan baik cenderung memiliki tingkat motivasi 
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yang lebih tinggi. Penelitian dari Rista & Ariyanto (2018) menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki keterampilan regulasi diri yang baik lebih mampu mempertahankan 

motivasi mereka meskipun menghadapi kesulitan atau kegagalan. Oleh karena itu, 

mendukung pengembangan regulasi diri siswa melalui bimbingan dan pelatihan adalah 

langkah penting dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Faktor individu lainnya adalah minat terhadap mata pelajaran tertentu. Minat yang 

tinggi pada suatu subjek membuat siswa lebih termotivasi untuk mempelajari dan 

mengeksplorasi materi lebih jauh. Hal ini dapat terlihat dari antusiasme mereka dalam 

menyelesaikan tugas atau mencari sumber belajar tambahan. Menurut Rahman (2017), 

minat belajar sering kali dipengaruhi oleh pengalaman awal siswa dengan subjek 

tersebut, termasuk cara guru menyampaikan materi dan relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperkenalkan materi 

pelajaran dengan cara yang menarik dan relevan untuk membangun minat siswa. 

Akhirnya, kebutuhan siswa akan penghargaan dan pengakuan juga tidak dapat 

diabaikan. Penghargaan tidak selalu dalam bentuk hadiah materi, tetapi juga apresiasi 

verbal, seperti pujian atau pengakuan atas usaha dan pencapaian mereka. Menurut Sandi 

et al. (2021), siswa yang merasa dihargai atas kerja keras mereka akan lebih termotivasi 

untuk terus berusaha. Kombinasi antara motivasi intrinsik, regulasi diri, minat belajar, 

dan kebutuhan akan penghargaan membentuk dasar motivasi belajar yang kuat, 

memungkinkan siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 

belajar siswa kelas rendah di SD Sumberadi 1, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor individu, seperti minat belajar, rasa percaya diri, dan 

rasa ingin tahu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Siswa yang 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, terutama 

ketika didukung oleh metode pengajaran yang inovatif dan menyenangkan. Peran guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang menarik melalui penggunaan alat peraga, permainan 

edukatif, dan teknologi pembelajaran terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa. 

Selain itu, dukungan dari orang tua dalam bentuk pendampingan belajar di rumah serta 

lingkungan keluarga yang positif turut menjadi pendorong penting dalam menumbuhkan 
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semangat belajar siswa. Lingkungan sekolah yang kondusif dengan fasilitas yang memadai 

juga memperkuat motivasi belajar anak-anak pada jenjang sekolah dasar. 

Sejalan dengan simpulan tersebut, saran yang dapat diajukan antara lain agar guru 

terus mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas rendah, seperti pendekatan berbasis proyek sederhana atau gamifikasi. Sekolah 

juga perlu memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi yang terbuka dan 

berkelanjutan, guna menciptakan sinergi dalam mendukung proses belajar anak. Orang tua 

diharapkan dapat lebih aktif menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah serta 

memberikan dorongan moral yang positif. Selain itu, sekolah disarankan untuk terus 

menyediakan fasilitas pembelajaran yang mendukung, serta menyelenggarakan pelatihan guru 

dalam hal inovasi pembelajaran. Untuk pengembangan keilmuan, peneliti selanjutnya 

disarankan melakukan kajian yang lebih mendalam terkait hubungan antara faktor psikologis 

siswa, seperti kecemasan atau kepercayaan diri, dengan motivasi belajar, serta 

mempertimbangkan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran kontribusi masing-

masing faktor secara lebih terukur. Upaya peningkatan motivasi belajar siswa idealnya 

dilakukan secara holistik melalui kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah agar 

tercipta lingkungan belajar yang lebih mendukung dan efektif di tingkat pendidikan dasar. 
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